BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah kurang lebih satu bulan program Kuliah Kerja Nyata Reguler yang
berlangsung di usun Nnangsri, Desa Srihardono, Pundong, Bbantul. Kami
menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Reguler yang telah
terprogamkan bisa berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan
meskipun ada beberapa program yang tidak dapat dilaksanakankarena adanya
hambatan. Selain itu, dalam pelaksanaan terdapat perbedaan waktu perencanaan
dengan waktu pelaksanaan serta adanya tambahan program kegiatan. Ada
beberapa hal dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Reguler periode

LXI tahun akademik 2016/2017 yang dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1. Pada umumnya program Kuliah Kerja Nyata Reguler yang telah terencana
dapat berjalan dengan baik meskipun tidak semua program yang telah
direncanakan bisa dijalankan. Hal itu dikarenakan oleh situasi dan kondisi
yang kurang mendukung akibat beberapa hal. Tetapi antusias warga dalam
mengikuti kegiatan yang kami tawarkan begitu baik sehingga ada program
kerja yang menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Karena antusias warga
itulah ada pemambahan program baru yang berhasil dilaksanakan dengan baik
juga.

2. Program Kuliah Kerja Nyata Reguler LXI ini sangat membantu masyarakat
dalam menambah wawasan dan keterampilan serta memberikan pengetahuan
baru yang belum pernah disampaikan.

3. Program Kuliah Kerja Nyata Reguler ini dapat memberi semangat baru bagi
masyarakat terutama dalam bidang mental danspiritual.

4. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dari masyarakat yang tidak

diperoleh di bangku kuliah.
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5. Kuliah Kerja Nyata Reguler LXI merupakan usaha pengabdian pada
masyarakat yang mengandung tujuan : Sosialisasi Mahasiswa mahasiswa
merupakan bagian dari masyarakat yang pernah hilang beberapa waktu
sehubungan dengan kesibukan-kesibukan akademik. Dengan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata Reguler, mahasiswa akan dapat kembali lagi ke tengah
masyarakat, mencoba beradaptasi, memahami karakter dan adat istiadat serta
berupaya membantu mengatasi permasalahan yang timbul di tengah

masyarakat.

B. Saran
1. Pemerintah Kota / Masyarakat Setempat

a. Pemerintah kota diharapkan agar lebih dapat menjaga, mengusahakan dan
memperhatikan kebutuhan masyarakat.

b. Pemerintah kota diharapkan lebih dapat menjaga fasilitas-fasilitas yang
sudah ada.

c. Pemerintah kota hendaknya berusaha mengembangkan potensi-potensi
sumber daya alam yang dimiliki guna memperoleh nilai ekonomis yang
lebih tinggi.

d. Masyarakat perkotaan diharapkan dapat mempertahankan atau bahkan
kegotongroyongan guna meringankan beban masyarakat yang lemah.

e. Masyarakat perkotaan diharapkan dapat mempertahankan atau bahkan
meningkat kehidupan beragama yang lebih baik.

f. Masyarakat perkotaan lebih mempererat tali persaudaran terlebih untuk
sekarang ini dan untuk masa yang akan datang.

g. Perbedaan pemahaman/ ikhtilafiyah jangan dijadikan alasan untuk tidak

saling berkomunikasi dan berselisih paham.

2. Mahasiswa KKN Reguler periode berikutnya :
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. Mahasiswa KKN Reguler tidak mengulangi ketidakberhasilan program-
program KKN Reguler yang sekarang, sebaiknya calon mahasiswa KKN
Reguler harus lebih mempersiapkan diri dalam keterampilan, pengetahuan,
serta bagaimana cara bermasyarakat yang baik agar nantinya dapat
mendukung dan membantu kesuksesan program dilokasi KKN Reguler
selanjutnya.

. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya jangan memaksa untuk merubah
kebiasaan adat setempat secara frontal, karena hal itu akan menimbulkan
ketegangan bagi masyarakat itu sendiri. Perubahan hendaknya dilakukan
secara perlahan. Jika memungkinkan, lakukan perubahan itu tanpa
masyarakat sadari bahwa mereka telah meninggalkan kebiasaan lama dan
beralih pada kebiasaan yang baru yang lebih benar sesuai tuntunan
ALQur’an dan Sunnah Rasululloh SAW.

. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya tanamkan rasa rendah diri dan sikap
kekeluargaan, berani menghadapi risiko, selalu bekerjasama dalam tim dan
selalu pantang menyerah walaupun banyak proker yang belum dapat
terrealisasikan.

. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya tanamkan pengertian dan saling
memahami maupun menghargai orang lain agar terwujud kekompakan tim
dan dapat melaksanakan program dengan baik.

Mahasiswa KKN Reguler merupakan kelompok masyarakat yang
berpendidikan, maka hendaknya para mahasiswa menyadari bahwa segala
tindakannya akan selalu dipantau oleh masyarakat.

. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya jagalah nama baik almamater yaitu
nama perguruan tinggi Muhammadiyah. Hendaknya jangan melakukan
perbuatan yang dapat merusak citra Muhammadiyah.

. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya tentukan program-program KKN
yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa dan sesuai dengan kondisi

masyarakat yang ada dilokasi KKN serta dana pendukungnya.
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h. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya harus saling pengertian, saling
membantu dan saling menghormati antar sesama anggota KKN, karena hal
tersebut merupakan kunci sukses pelaksanaan program-program yang akan
dilaksanakan.

I. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya perlunya menjalin komunikasi yang
baik dengan masyarakat secara menyeluruh.

j. Mahasiswa KKN Reguler selanjutnya harus mampu membedakan
pergaulan Reguler antara Mahasiswa KKN dengan pemuda/Pemudi,

mahasiswa KKN dengan para warga yang berusia lebih tua.
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